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BUKU SUMBER

 Judul Buku, How to desiéh and
evaluate reseach in educationgs
2"d edition. Pengarang, Jack R.
Fraenkle dan Norman A Wallen

 Judul Buku, Experimental
Methodology, 4" edition.
Pengarang, Larry B. Chistensen
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KLASIFIKASI PENELIT}/

e Berdasar Tujuan (P Dasar, P Terﬁ% "
Evaluasi, P Pengembangan, P/ Tindake

* Berdasarkan Pendekatan (P Longitudinal,
P Silang)

» Berdasarkan Metode ( P Deskriptif, P~
Sejarah, P Survei, P Korelasional, P Ex-
Post Fakto, P Eksperimen, P Kuasi
Eksperimen)

* Berdasarkan Bidang (P Kependidikan, P
Non-Kependidikan)

* Berdasarkan Jenis (P Kualitatif, P
Kuantitatif)




BEBERAPA HAL YAN NG
HARUS DIPAHAN 2\1 \

Apa penelitian experiment?
Apa saja jenis experiment?

Bagaimana cara membuat disain
experiment?

Jenis exeriment mana yang dapat
digunakan?

Apa disain riset?
Bagaimanakan disain riset?
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BAB Illl. METODE PENELIYT

Menguralkan semua tahap penelitian mulal dari é
persiapan hingga akhir penelitian.

Pada PTK biasanya menguraikan secara rinci
deskripsi setiap siklus penelitian.

Pada penelitian umumnya, menguraikan tentang:
subjek penelitian (populasi dan sampel), disain
penelitian, instrumen, prosedur penelitian,
prosedur pengolahan data.

Khusus pada pengembangan instrumen:
dikemukakan jenisnya, cara pengembangannya,
uji reliabilitasnya, uji validitasnya, dan revisi
instrumen.



MACAM RISET EXPERIV

» Experiment Murni (Pura-pura, Sebenarnya)
adalah riset percobaan yang dilakukan
dengan mengontrol semua variabel =
extraneous dan subjek dipilih secara
random (random sampling).

 Quasi-Experiment adalah riset percobaan
yang dilakukan tanpa mengontrol semua
variabel extraneous dan subjek tidak
dipilih secara random (nonrandom
sampling).



or strategy yvyang dikhususkan untuk
menjawab perpasalahan riset.
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A-B-A DESIGN

A adalah baseline condition yang merupakan target tingkah laku subjek.

B adalah experimental condition.

A sebelum experiment merupakan baseline awal subjek, sedangkan A setelah
experiment baseline akhir subjek akibat experiment.




A-B-A-B DESIGN

A adalah baseline condition yang merupakan target tingkah laku subjek.

B adalah experimental condition.

A sebelum experiment merupakan baseline awal subjek, sedangkan A setelah
experiment baseline akhir subjek akibat experiment.
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Changing-criterion design, T1- T4 refer to four different phases of the
experiment
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